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Permulaan Penyebaran Agama
Islam diJawa

I-1 Legenda-legenda Jawa Timur tentang orang-orang suci
dalam agama Islam pada abad ke-15: Raden Rahmat dari Ngam-
pel Denta dan murid-muridnya. -

HRom,

r gama Islam tersebar di Asia Tenggara dan di Kepulauaq
Indonesia sejak abad ke-12 atau ke-13. Sekarang di
daerah-daerah yang telah berabad-abad memeluknya, na-
ma orang-orang yang dianggap berjasa dala;n menyebar-
kan agama itu disebut dengan hormat dan lfhl_.dr.na‘t. Masuk

Islamnya berbagai suku bangsa di Kepulauan Indonesia ini tidak ber-

langsung dengan jalan yang sama. Begltu!ah anggapan umum; legenda

mengenai orang suci dan cerita mengenai para penyebar agama Islam

dan tanah asal usul mereka bermacam-macam sekali. Belum lama b_er-

selang Dr. Drewes minta perhatian terhadap soal;soal yang bertalian

dengan sejarah agama Islam di Indonesia, dan hal itu masih menunggu
nggapan.’ ,

“ S%lgatﬁ kenyataan yang sudah pasti ialah, ba_lh'wa di Sumatera Utara —

di Aceh yang sekarang ini — para penguasa di beberapa kota pelabuhan

penting sejak paruh kedua abad ke-13. sudah menganut Islam._ Pac!a

zaman ini hegemoni politik di Jawa Tlmur_ n}asm dl' tangan raja-raja
beragama Syiwa dan Budha di Kediri dan di Singasari, di daerah pe'da-
laman. Ibu kota Majapahit, yang pada abad ke-14 sangat penting itu,
pada waktu itu belum berdiri. Sebaliknya, besar sekali kemungkinan
bahwa pada abad ke-13 di Jawa sudah ada orang-orang Isla;n yang
menetap. Sebab, jalan perdagangan di laut, yang menyusuri pantai
timur Sumatera melalui Laut Jawa ke Indonesia bagian timur, sudah
ditempuh sejak zaman dahulu. Para pelaut itu, baik' yang b_eragama
Islam maupun yang tidak, dalam perjalanan mereka singgah di banyak

1 Lihat Drewes, "New Light”.
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tempat. Pusat-pusat permukiman di pantai utara Jawa ternyata sangat
cocok untuk itu. .

Salah seorang yang paling terkenal dan tertua di antara para wali di
Jawa — dicatat dalam semua hikayat orang saleh - ialah Raden Rahmat
dari Ngampel Denta.? Ia diberi nama sesuai dengan nama kampung
dalam Kota Surabaya tempat ia dimakamkan; mungkin ia pernah ting-
gal di sana. Menurut cerita Jawa, ia berasal dari Cempa; letak Cempa
itu akan dibicarakan dalam bagian berikut.

Tokoh terpenting dalam cerita Jawa tentang Cempa ialah Putri Cem-
pa. Ada dua kelompok cerita Cempa. Kelompok pertama meliputi
cerita lisan, yang dihubung-hubungkan dengan makam Islam, yang
sekarang masih dapat ditunjukkan di suatu daerah yang dahulu merupa-
kan ibu kota Majapahit. Makam itu bertarikh Jawa 1370 (1448 M);
mungkin sekali itulah makam Putri Cempa yang menjadi permaisuri
raja terakhir (yang legendaris) Majapahit, yaitu Brawijaya. Menurut
suatu cerita Jawa, Serat Kandha (diterbitkan oleh Brandes), konon ia
sudah kawin dengan Putri Cempa itu waktu ia masih menjadi putra
mahkota. Nama putri itu sebagai ratu agaknya Darawati atau Andara-
wati. Babad Meinsma memberikan urajan panjang lebar tentang putri
itu. Sebagai emas kawin”’ konon ia telah membawa barang yang sangat
berharga itu dari Cempa, yang kelak dijadikan barang-barang perhias-
an kebesaran Keraton Mataram, atau pusaka yaitu gong yang diberi
nama Kiai Sekar Delima; kereta kuda tertutup yang diberi nama Kiai
Bale Lumur, dan pedati sapi yang diberi nama Kiai Jebat Betri. Barang-
barang berharga ini diperoleh Keraton Mataram sebagai barang-barang
rampasan perang, ketika Demak direbut (Meinsma, Babad, hal. 24).

Kelompok kedua cerita tradisional Jawa yang mengisahkan Cempa
berhubungan dengan orang-orang suci yang telah menyebarkan agama

2 Cerita tutur yang mungkin berasal dari ujung timur Pulau Jawa diberitakan dalam
naskah CB 145 (1) A di Perpustakaan Universitas Leiden (Pigeaud, Literature, jil.
I1, him. 783), menyebutkan Empat Orang Suci agama Istam pada zaman kuno:
Jumadil Kubra di Mantingan (lihat cat. 18), Nyampo di Suku Dhomas, Dada Petak
di Gunung Bromo, dan Maolana Iskak dari Blambangan; kiranya mereka berempat
itu "bersaudara”. Maolana Iskak (menurut cerita-cerita lain, Serat Kandha; Pi-
geaud, Literature, jil. 11, hlm. 362) adalah ayah Sunan Giri yang pertama. Cerita-
cerita ini, dan tanda tahun pada makam Malik Ibrahim dekat Gresik (1419), menun-
jukkan adanya kemungkinan besar, bahwa pada dasawarsa-dasawarsa pertama abad
ke-15 sudah ada jemaah-jemaah Islam penting di kota-kota pelabuhan di sepanjang
pantai utara Jawa. Sunan Ngampel, meskipun sekarang yang paling terkenal, kira-
nya bukan satu-satunya kepala suatu perkampungan Islam.

Menurut sebuah buku cerita (Pigeaud, Literature, jil. 1, hlm. 363), Sunan Bonang
kemudian telah memindahkan makam maktuanya, Putri Darawati, dari Citra Wulan
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